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Pemberdayaan masyarakat berbasis masyarakat pada dasarnya merupakan konsep pemberdayaan atau
penguatan potensi (empowerment) masyarakat yang meletakkan individu sebagai subjek dan memberi ruang
partisipasi penuh mereka ke dalam sebuah program pemberdayaan itu sendiri. Inisiatif kreatif dari
masyarakat merupakan sumber daya paling utama. Partisipasi mereka mulai dari perencanaan, pel aksanaan,
monitoring hingga evaluasi program.

Pemberdayaan nelayan melalui bantuan paket bergulir sarana penangkapan ikan di Muara Angke merupakan
salah satu program dari Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Propinsi DK Jakarta yang bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas masyarakat nelayan pra sejahteradi Muara Angke.

Evaluas program bertujuan untuk mempelgari apakah program mencapai tujuan dan bagaimana program
mencapal tujuan dan untuk mendapatkan informasi dan menarik pelgjaran dari pengalaman mengenai
pengelolaan program, keluaran. manfaat dan dampak dari program pemberdayaan yang baru selesai
dilaksanakan, maupun yang sudah berfungsi, sebagai umpan balik bagi pengambilan keputusan dalam
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pengendalian program selanjutnya.

Metode analisa berpikir logis (logical framework analysis) dengan melihat input, output, outcome dan
impact bertujuan untuk melakukan penyesuaian/sinergi antara berbaga elemen tersebut agar terjadi suatu
keselarasan antara aktifitas yang dilakukan dengan tujuan program, sehingga meminimalisir terjadinya
kesalahan prosedur dan kesalahan sasaran.

Hasil evaluas program pemberdayaan melalui analisainput hingga impact menunjukkan kekuatan program
pemberdayaan adalah nelayan mempunyai kesempatan untuk memiliki sarana penangkapan yang
berimplikasi kepada peningkatan kepercayaan diri (self confidients) nelayan. Hal ini penting karena
mengatasi kemiskinan dan keterbelakangan bukan saja terkait dengan masalah penopang hidup (life
sustenance), melainkan juga dengan masalah harga diri (self esteem) dan kebebasan (freedom). Semuaitu
dimaksudkan agar orang miskin itu bisa menjadi Iebih manusiawi (in order to be more human).

Adapun kelemahan program pemberdayaan ini adalah 1) perencanaan program tidak partisipatif, hal ini
ditunjukkan dengan minimnya partisipasi masyarakat nelayan dalam setiap penentuan tahap proyek, mulai
dan perencanaan hingga implementasi, 2) Input dan aktivitas program yang berkenaan dengan peningkatan
kapasitas tidak mendapat prioritas, dan 3) Implementasi program kurang komprehensif, baik dengan
program lainnya dalam kaitannya dengan pengembangan nelayan di Jakarta, maupun program pasca proyek.
Salah satunya ditunjukkan dengan tidak adanya fasilitator lokal yang seharusnya memfasilitasi
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pengembangan komunitas nelayan setelah program berjalan.



